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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel-variabel leverage dan ukuran dewan direksi 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan 

adalah perusahaan yang termasuk ke dalam LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa leverage dan ukuran dewan direksi sama-sama berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.  

 

Kata kunci: Leverage; Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (CSR); Ukuran Dewan Direksi 

 

Abstract This study aims to determine the influence of leverage variables and board size on disclosure of social responsibility 

(CSR). This research is a quantitative research. The sample used is companies that are included in LQ 45 which are listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019. The results of this study show that leverage and board size have an effect on CSR disclosure. 

 

Keywords: Leverage; Corporate Social Responsibility Disclosure; Board Size 

 

PENDAHULUAN  

Setiap industri dituntut untuk menyeimbangkan kinerja perusahaan dengan kepedulian terhadap sosial. Dari segi 

kinerja ekonomi, perusahaan diharapkan mendapatkan keuntungan yang setinggi-tingginya, tetapi dari segi kinerja 

sosial dan lingkungan, perusahaan harus memberikan kontribusi secara langsung kepada masyarakat dan 

lingkungannya (Gray, Kouhy, & Lavers, 1995). Konsep ini dijalankan dengan tujuan untuk meminimalisir dampak 

bisnis terhadap lingkungan sekitar (Bagus, Indra, Purba, & Yadnya, 2015).  Setiap industri memiliki dampak yang 

berbeda-beda sehingga menyebabkan tanggung jawabnya pun berbeda. Melo & Garrido-Morgado (2012) menjelaskan 

bahwa jenis industri berpengaruh pada luasnya tanggung jawab sosial (CSR). Semakin besar dampak negatif industri 

terhadap lingkungan maka semakin luas pula tanggung jawabnya. Oleh karena kegiatan CSR berbeda membuat 

pengungkapannya juga berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa disebabkan oleh beragam faktor.  

Beberapa penelitian terdahulu menemukan beragam faktor yang bisa mempengaruhi pengungkapan CSR.  

Dharmawan Krisna & Suhardianto (2016) menemukan bahwa ukuran perusahaan dan komite audit berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Rasmini & Unud (2015) menemukan tipe perusahaan, leverage dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Leverage merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan 

untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial (Satria & Yuliana, 2020). Perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi akan mendapatkan perhatian lebih dari kreditur. Oleh karena itu Pengungkapan tanggung jawab sosial 

merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk meyakinkan stakeholder termasuk kreditur (Dowling & Pfeffer, 

2012). Selain itu, pelaksanaan CSR yang baik adalah dengan memperkuat corporate governance (Razek, 2014). 

Dewan direksi sebagai komponen dari corporate governance diketahui memiliki pengaruh terhadap  pengungkapan 

tanggung jawab sosial (Giannarakis, 2014). Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji pengaruh leverage dan ukuran dewan direksi terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.  

 

Teori Stakeholder 

Perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya tidak bisa berdiri sendiri, namun membutuhkan dukungan 

dari stakeholder karena dukungan tersebut memiliki peran terhadap keberlangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang. Oleh karena tujuan ini, maka perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan dari stakeholder. Apabila 

perusahaan tidak bisa memenuhi kebutuhan stakeholder, maka akan mengganggu keberlangsungan perusahaan 

(Garvare & Johansson, 2010). Informasi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan merupakan salah satu kebutuhan 

dari stakeholder yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Pengungkapan tanggung jawab sosial ini dapat menjadi sebuah 

cara yang efektif untuk membangun komunikasi antara perusahaan dan stakeholder (Deegan, 2002).  
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Teori Legitimasi 

Teori legitimasi menyatakan bahwa perusahaan tidak memiliki hak seutuhnya untuk memanfaatkan sumber 

daya alam, namun harus mengikuti nilai-nilai yang diterima oleh masyarakat (Hahn & Kühnen, 2013). Ini disebabkan 

kontrak sosial yang implisit antara perusahaan dan masyarakat. Salah satu cara perusahaan untuk mendapatkan 

legitimasi dari masyarakat sekitar adalah melalui pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (Dowling & 

Pfeffer, 2012).  

 

Teori Sinyal  

Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan suatu media untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan. 

Pengungkapan ini dapat memberikan sinyal kepada pemangku kepentingan mengenai kepedulian perusahaan terhadap 

lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, perusahaan dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan tidak hanya mengejar 

keuntungan semata namun tetap memperhatikan lingkungan Selain itu, pengungkapan ini dapat memberikan sinyal 

mengenai keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang kepada pemangku kepentingan (Adisusilo, 2011).  

 

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (CSR) 

Leverage menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam membiayai aktivitas 

operasinya. Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan dengan tingkat leverage tinggi akan melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosial lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat leverage rendah. 

Hal ini dilakukan karena dengan adanya pengungkapan CSR diharapkan pemangku kepentingan seperti kreditur dan 

investor melihat hal tersebut sebagai jaminan akan keberlangsungan perusahaan (Putri & Christiawan, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Bagus et al., (2015) menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap luasnya 

pengungkapan Tanggung jawab sosial. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan pada 

penelitian ini adalah:  

H1 = Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (CSR) 

 Pada sebuah perusahaan, dewan direksi dan dewan komisaris memiliki tugas yang berbeda. Dewan komisaris 

bertugas melakukan pengawasan dan memberikan masukan kepada dewan direksi, sedangkan dewan direksi bertugas 

untuk menentukan arah kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan baik untuk jangka panjang 

maupun jangka pendek  Dewan direksi memiliki peran yang sangat penting dalam sebuah perusahaan (Sukandar, 

2014). Salah satunya bagi pengaruhnya terhadap pengungkapan CSR. Ukuran dewan direksi ini memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR (Jain & Jamali, 2016). Berdasarkan teori sinyal dan penelitian terdahulu, maka hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini adalah:  

H1 : Ukuran Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

leverage dan ukuran dewan direksi terhadap pengungkapan CSR. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Metode ini menggunakan kriteria tertentu untuk memilih sampel (Sekaran & Bougie, 2016). Kriteria sampel yaitu (1) 

perusahaan yang termasuk LQ 45 tahun 2019 dan (2) Perusahaan mengungkapkan tanggung jawab sosial di laporan 

tahunan pada tahun 2019. Data yang digunakan pada penelitian adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada seperti: laporan perusahaan, publikasi pemerintah dan analisis industri 

yang ada di internet atau website (Sekaran, 2003). Pada penelitian ini data diambil dari laporan tahunan tahun 2019.  

 

Variabel dan Pengukuran Variabel 

Pengukuran CSR 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial . Perhitungan variabel ini 

menggunakan pengukuran GRI yaitu total nilai indeks tertinggi adalah 79. Apabila perusahan mengungkapkan salah 

satu tema CSR maka diberikan skor 1, sedangkan perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR diberikan skor 0. 

Kemudian keseluruhan skor dijumlahkan (eka saputra, 2016).  

 

CSDI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝐶𝑆𝑅 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑡𝑒𝑚 (79)
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Leverage 

Leverage menunjukkan tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam membiayai aktivitas 

operasinya. Pada penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur leverage adalah Debt to Equity Ratio 

(DER) : 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑠𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

Ukuran Dewan Direksi  

Ukuran dewan direksi pada penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: ukuran dewan direksi = jumlah dewan 

direksi yang dimiliki perusahaan. Dalam rangka membuktikan kebenaran hipotesis maka digunakan metode analisis 

secara kuantitatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik yaitu model analisis regresi 

linear berganda yang diolah dengan menggunakan SPSS 16.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1 

Deskriptif Penelitian 

 
Sumber: data olahan 

 

Hasil pengolahan data dilihat dari tabel 1 menunjukkan bahwa total sampel yang diolah pada penelitian ini 

adalah 45 perusahaan. Pada tahun 2019 nilai leverage terendah yang dimiliki salah satu perusahaan adalah 0,11, 

sedangkan nilai leverage tertinggi adalah 11,30. Secara keseluruhan nilai leverage rata-rata yang dimiliki pada 

umunya oleh perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 2,55 dengan standar deviasi sebesar 

2,13. Ini menunjukkan bahwa aset perusahaan lebih banyak dibiayai dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. 

Ukuran dewan direksi pada perusahaan yang termasuk LQ 45 di Bursa Efek Indonesia paling sedikit adalah 3 dewan 

direksi dan paling banyak 13 orang. Secara keseluruhan rata-rata perusahaan yang diuji memiliki 7 dewan direksi 

dengan standar devias 2,47. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ukuran dewan direksi yang baik. Pada tahun 

2019, tingkat pengungkapan terendah adalah 0,05 dan tingkat yang tertinggi adalah 0,33. Apabila dilihat secara 

keseluruhan dari perusahaan yang diuji maka akan ditemukan bahwa rata-rata tingkat pengungkapan CSR adalah 0,13 

dengan standar deviasi 0,06. Ini memberikan gambaran bahwa pengungkapan CSR oleh perusahaan yang termasuk 

LQ 45 di Bursa Efek Indonesia paa laporan tahunannya masih tergolong rendah. Ini disebabkan oleh rata-rata 

perusahaan lebih banyak mengungkapkan informasi CSR mereka di laporan keberlanjutan.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

 
Gambar 1 

PP Plot 
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Gambar 1 menunjukkan penyebaran titik-titik di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

mengindikasikan model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

 

Uji Multikolinieritas 

 
Tabel 2 

Coefficientsa 

 
Sumber: data olahan 

 

Nilai Tolerance masing-masing variabel  > 0,10 dan nilai VIF  < 10. Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 

 
Gambar 2 

Scatterplot 

 

Berdasarkan hasil regresi diatas maka dapat dilihat sebaran titik-titik secara acak, baik diatas maupun di bawah 

angka 0 dari sumbu Y. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi ini.  

 

Uji Autokorelasi 

 
Tabel 3 

Model Summary 

 
Sumber: data olahan 

 

Hasil uji Durbin Watson menunjukkan nilai 1,653. Nilai ini berada diantara -2 dan 2, berarti tidak terjadi 

masalah autokorelasi 

.  

Hasil Uji Hipotesis 

Pada regresi linear berganda, nilai R sebesar 0,818 yang menunjukkan korelasi ganda (leverage dan ukuran 

dewan direksi) dengan pengungkapan. Nilai adjusted R Square sebesar 0,654 menunjukkan besarnya peran atau 

kontribusi  variabel leverage dan ukuran dewan direksi mampu menjelaskan pengungkapan sebesar 65,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 34,6 diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. Perhitungan F tabel 

ANOVA diperoleh koefisien sebesar 42,498 dengan P-value 0,000. Koefisien itulah yang digunakan untuk menguji 

signifikasi regresi. Untuk menentukan signifikasi regresi dan memastikannya dapat digunakan dalam prediksi, F 

hitung dibandingkan dengan F tabel, regresi dinyatakan signifikan sehingga dapat digunakan untuk memprediksi. 

Nilai F tabel diketahui 3,220 sehingga dapat disimpulkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (42,498 > 3,220), 

sehinga dinyatakan signifikan sehingga dapat digunakan untuk memprediksi. Hal ini juga didukung oleh nilai 

koefisien P-value lebih kecil dari 0,05, maka regresi dinyatakan signifikan. Uji t untuk masing-masing variabel 
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menunjukkan bahwa untuk variabel leverage diperoleh koefisien t-hitung sebesar 8,102 dengan P-value atau nilai sig. 

sebesar 0,000. Variabel ukuran dewan direksi diperoleh koefisien t hitung sebesar 2,106 dengan nilai sig. 0,041. Setiap 

koefisien regresi dinyatakan signifikan sehingga dapat digunakan untuk memprediksi. 

 
Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: data olahan 

 

Persamaan matematika: 

𝑌̂ = 0,040 + 0,022𝑋1 + 0.005𝑋2 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage dan ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR.  

Ukuran dewan direksi memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Setiawan (2018). Semakin banyak jumlah dewan direksi maka semakin tinggi tingkat 

pengungkapan CSR. Ini menunjukkan bahwa pentingnya ukuran dewan direksi karena mereka yang akan mampu 

memberikan masukan bagi pelaksanaan CSR. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 

dan  (2) Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
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